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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
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(Fardi Yandi)
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ABSTRAK

Putri Angel Lina, 20422001, 2026. “Peran Guru Dalam Mengembangkan
Kreativitas Seni Rupa Peserta Didik Melalui Kegiatan Meronce Dengan Bahan
Alam Di Kelompok A2 TK ABA Landungsari Kota Pekalongan”. Skripsi Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Dosen Pembimbing: Dimas Setiaji Prabowo, M.Pd.

Kata Kunci: Peran Guru, Kreativitas Seni Rupa, Kegiatan Meronce Bahan Alam,
Anak Usia Dini.

Kemampuan Kreativitas seni rupa merupakan salah satu aspek perkembangan yang
penting untuk dikembangkan pada anak usia dini karena berkaitan dengan
kemampuan menuangkan gagasan, imajinasi, dan menghasilkan karya. Salah satu
kegiatan yang dapat mendukung perkembangan tersebut adalah meronce
menggunakan bahan alam. Melalui kegiatan ini, peserta didik memperoleh
pengalaman memilih, menyusun, dan mengombinasikan berbagai bahan alam
menjadi hasil karya sesuai dengan ide yang dimiliki. Selain meningkatkan
kreativitas seni rupa, kegiatan meronce juga membantu melatih motorik halus,
konsentrasi, ketelitian, serta kemampuan memecahkan masalah. Keberhasilan
pelaksanaannya tidak terlepas dari peran guru sebagai pendidik, pembimbing,
pengarah, dan fasilitator yang menciptakan suasana belajar sehingga kreativitas
peserta didik dapat berkembang secara optimal.

Rumusan Masalah dari penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana peran guru dalam
mengembangkan kreativitas seni rupa peserta didik melalui kegiatan meronce
dengan bahan alam di kelompok A2?, (2) Bagaimana dampak penerapan kegiatan
meronce dengan bahan alam terhadap kreativitas seni rupa peserta didik
dikelompok A2 TK ABA Landungsari?. Tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan peran guru dalam mengembangkan kreativitas peserta didik
dengan meronce dan dampak penerapan kegiatan meronce dengan bahan alam di
kelompok A2 TK ABA Landungsari.

Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi
kasus dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber data. Proses
analisis data dilakukan melalui tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi untuk menarik kesimpulan.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah menjalankan perannya
dengan baik pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
Dalam kegiatan meronce menggunakan bahan alam, guru berperan sebagai
pendidik, pengajar, sumber belajar, fasilitator, pembimbing, demonstrator,
pengelola, penasihat, inovator, motivator, pelatih serta evaluator yang mendukung
peserta didik selama proses berkarya. Peran tersebut diwujudkan melalui
penyediaan media, pemberian arahan dan contoh, pendampingan, serta penilaian
terhadap proses dan hasil belajar. Penerapan kegiatan meronce dengan bahan alam
memberikan dampak positif terhadap kreativitas seni rupa peserta didik, yang
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terlihat dari meningkatnya kemampuan mengembangkan ide, mengekspresikan
gagasan, mengombinasikan unsur-unsur bahan alam, serta tumbuhnya rasa percaya
diri, kemandirian, ketelitian, dan kemampuan menghasilkan karya yang beragam
sesuai karakteristik masing-masing peserta didik. Sementara itu, dampak negatif
atau hambatan meliputi perbedaan kemampuan anak dalam mengikuti kegiatan
meronce, kurang variasi dalam pembelajaran, rendahnya semangat belajar anak dan
lingkungan anak yang kurang mendukung.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah pendidikan yang diberikan kepada anak-anak
antara usia nol sampai enam tahun. Dengan tujuan membantu anak-anak untuk
mempersiapkan diri, adanya pendidikan anak usia dini juga menawarkan agar anak diberikan
rangsangan pendidikan yang mendukung untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
fisik dan mental anak, sehingga mereka siap untuk melanjutkan pembelajaran di tahap
berikutnya (Rita Nofiannti, 2021:2). Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah
untuk membantu memaksimalkan perkembangan semua potensi dan kemampuan anak dalam
bidang aspek nilai agama dan moral, kognitif, fisik motorik, sosial emosional, bahasa dan seni.
Untuk mencapai secara optimal ini dapat dilakukan dalam lingkungan pendidikan yang
kondusif dan berkolaborasi sangat penting (Haryono & Sari, 2022:78).

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab
1, pasal 1, butir 14 menyatakan bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut”. Para ahli pendidikan berpendapat bahwa anak-anak usia dini adalah masa emas
atau biasa disebut "the golden ages". Istilah "the golden ages" merujuk pada masa yang berarti
hanya pernah terjadi sekali dan tidak dapat diulang kembali. Anak-anak usia dini memiliki
proses pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda. Oleh karena itu, kreativitas anak harus

terus diperkuat dengan kegiatan-kegiatan positif, salah satu cara untuk melakukannya adalah
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melalui kegiatan meronce dengan bahan alam (Rita Nofiannti, 2021:3).

Anak usia dini dalam tahap perkembangan memiliki banyak waktu dan memiliki cara
yang berbeda dengan mempunyai cara yang unik dalam mengembangkan kreativitasnya.
Karena kemunculan ide-ide dapat memicu berpikir kreatif, , usaha dan ketekunan, proses ini
juga memerlukan waktu, usaha dan ketekunan. Keberhasilan anak sesungguhnya tidak lepas
dari peran guru, guru Taman Kanak-kanak (TK) yang menjalankan tugas paling mulia.
(Hikrawati & Salama, 2023:181).

Dalam kajian teoretis, pengembangan kreativitas didasarkan pada tiga kategori utama,
ialah teori psikoanalisis, teori humanistik, serta teori Csikszentmihalyi, Teori psikoanalisis
melihat kreativitas sebagai buah dari pengalaman traumatis serta masa lalu. Sementara itu,
teori humanistik menganggap kreativitas sebagai puncak dari proses aktualisasi diri setelah
melalui berbagai tingkatan yang lebih rendah, sedangkan teori Csikszentmihalyi menyatakan
bahwasanya kreativitas ialah bakat alami yang bisa ditingkatkan serta diasah melalui pengaruh
lingkungan dan pengalaman belajar yang mendukung (Rahayu, 2022:2413).

Namun menurut Taksonomi Bloom, kreativitas merupakan salah satu tingkatan tujuan
pembelajaran pada ranah kognitif. Bloom menyatakan bahwa kreativitas merupakan tingkatan
kognitif pada level C8 yaitu creation. Ini menunjukkan bahwa kreativitas merupakan ujuan
pembelajaran pada tingkat yang tinggi (high order thinking). Pengembangan tujuan
pembelajaran pada tingkat high order thinking sangat diperlukan untuk bekal kehidupan di
masyarakat. Kemampuan berpikir yang tinggi akan bermanfaat untuk mengatasi berbagai
masalah yang dihadapi (Marta et al., 2025:228).

Kreativitas anak adalah kemampuan yang sangat penting untuk dikembangkan sejak

dini, karena berperan dalam membentuk pola pikir inovatif, kemampuan memecahkan
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masalah, dan keterampilan berpikir kritis. Namun, pertumbuhan perkembangan kreativitas
anak menghadapi tantangan besar dalam era digital saat ini. Sebuah penelitian menunjukkan
bahwa anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu di depan layar perangkat elektronik
daripada melakukan eksplorasi langsung atau berpartisipasi dalam aktivitas yang dapat
merangsang imajinasi mereka (Noer Afilah et al., 2025:2). Kurangnya kreativitas pada anak
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah lingkungan belajar yang kurang
mendukung. Hal ini terlihat dari metode pembelajaran yang digunakan guru yang masih
kurang bervariasi, sehingga membuat proses belajar terasa monoton bagi anak. Selain itu,
tidak adanya dorongan atau tekanan positif yang memotivasi anak untuk berperilaku lebih
kreatif juga turut memengaruhi rendahnya perkembangan kreativitas mereka (Fauziah,
2023:23).

Mengembangkan kreativitas anak membantu menumbuhkan kecerdasan serta
kemampuan mereka dalam mengekspresikan diri dan menciptakan sesuatu yang baru. Jika
potensi anak dikembangkan dengan baik, ia akan menjadi individu yang lebih mengenal
dirinya dan tumbuh menjadi pribadi yang mandiri. Ciri-ciri anak kreativitas memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi, tertarik pada tantangan, berani mengambil resiko, terbuka terhadap
kritik, gigih, menghargai keindahan, punya selera humor, suka mencoba hal yang baru, dan
mampu menghargai diri sendiri maupun orang lain (Haryono & Sari, 2022:78).

Selain itu kreativitas juga dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat.
Beberapa hal yang dapat mendukung dan mendorong tumbuhnya kreativitas anak antara lain
terciptanya suasana belajar yang menyenangkan , penghargaan terhadap keunikan tiap anak,
mendorong mereka untuk menjadi lebih aktif, serta merasa aman dan nyaman selama proses

belajar. Selain itu, anak-anak harus memiliki rasa kebanggaan di dalam kelas. Di sini, guru
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hanya berperan sebagai pembimbing yang memberikan tugas dan memberikan kebebasan
kepada anak untuk memilih cara menyelesaikan tugas tersebut. Selain faktor pendukung
terdapat juga faktor penghambat kreativitas. Salah satunya dengan adanya evaluasi yang tidak
tuntas, ketika pendidik tidak menuntaskan evaluasinya dapat mengakibatkan tertundanya
proses pembelajaran dan membuat anak tidak semangat berkreasi. Pemberian hadiah atau
reward bisa berdampak negatif jika membuat anak merasa cukup tanpa berusaha lebih.
Adanya persaingan dan kompetisi, persaingan bisa muncul saat karya anak dibandingkan,
mendorong mereka berlomba menjadi yang terbaik. Selain itu, lingkungan yang dibatasi justru
menghambat kreativitas karena belajar dan berkarya tidak dapat dipaksakan.

Pendidik memiliki banyak cara untuk menumbuhkan kreativitas anak agar pembelajaran
terasa lebih menyenangkan, salah satunya cara guru dapat mengembangkan kreativitas anak
agar pembelajaran menjadi lebih menyenangkan adalah melalui kegiatan meronce. Meronce
adalah seni yang membuat bentuk keterampilan merangkai manik-manik dengan tali seperti
benang, senar atau sejenisnya. Keterampilan ini sangat penting diberikan kepada usia anak
prasekolah PAUD karena dapat membantu melatih fokus, melatih kelenturan jari, imajinasi
dengan bahan yang digunakan, serta ketelitian dalam menyusun dan merangkai bahan
tersebut.

Menurut jenis dan bentuknya, bahan meronce dapat dikelompokkan menjadi dua
kategori, yaitu bahan buatan dan bahan alami. Bahan buatan adalah bahan yang dibuat oleh
manusia melalui proses produksi, contohnya seperti plastik, kertas, logam dan lainnya (Rizki
Oktavianita Lestari, 2023:5). Sementara itu bahan alami adalah bahan yang berasal dari alam
sekitar, contohnya seperti bunga, daun, buah, sayuran, kerang dan lainnya. Meronce dengan

bahan alami seperti buah-buahan kering, wortel, batang daun pepaya dan tanaman lain seperti
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jahe, kunyit, atau bahkan karang laut, dinilai sangat efektif untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

Terdapat penelitian terdahulu karya Kharisma Nanda Lu’lu” Qolbie dengan judul
“Mengembangkan kreativitas Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Meronce Dengan Bahan
Alam Di Kelas Bl TK Pertiwi Purbasari”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan meronce dengan bahan alam dalam pembelajaran sambil bermain dapat menstimulasi
kreativitas dan kemampuan motorik anak melalui pola, warna dan bentuk. Dalam penelitian
tersebut berfokus pada penggunaan bahan alam yang diterapkan dalam kegiatan meronce
dengan memanfaatkan bahan alam berupa wortel, kacang buncis dan lunca (Nanda & Lu,
2025: 63). Sehingga lebih menitik beratkan pada hasil dan peningkatan kreativitas setelah
kegiatan dilakukan. Sedangkan peneliti, berfokus untuk mengkaji pada peran guru dalam
mengembangkan kreativitas anak. Di mana guru menjadi pusat perhatian dalam merancang,
membimbing, dan mengevaluasi kegiatan meronce menggunakan bahan alam yang berbeda,
yaitu batang pohon pepaya, wortel dan daun singkong.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di TK ABA Landungsari
dan wawancara dengan salah satu guru dapat diperoleh informasi yang menunjukkan bahwa
peserta didik kelas A2 telah mempelajari meronce, dilakukan dengan menggunakan bahan
buatan dan bahan alami, seperti sedotan, kertas, kancing baju dan lainnya. Namun kreativitas
anak yang dimiliki belum sepenuhnya berkembang secara maksimal, terlihat dari masih
adanya anak yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas, kurang mengeksplorasi
media, serta cenderung meniru pola yang dicontohkan guru sehingga hasil karya tampak
seragam dan kurang bervariasi. Oleh karena itu, kelas A2 dipilih sebagai subjek penelitian

karena sesuai dengan fokus pengembangan kreativitas melalui kegiatan meronce, sedangkan
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1.2

kelas B tidak dipilih dikarenakan peserta didik telah menunjukkan kreativitas dan kemandirian
yang lebih baik.

Sebelumnya penelitian mengenai peran guru dalam mengembangkan kreativitas seni
peserta didik melalui kegiatan meronce di kelompok A2 dalam konteks pendidikan anak usia
dini belum banyak yang secara khusus mendalaminya. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji peran guru dalam mengembangkan kreativitas anak melalui
kegiatan meronce menggunakan bahan alam.

Dari latar belakang di atas maka peneliti merasa tertarik untuk mengkaji lebih dalam
tentang peran guru kreativitas anak usia dini, karena pentingnya kreativitas yang perlu
dikembangkan sejak dini. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul "Peran Guru dalam
Mengembangkan Kreativitas Seni Peserta Didik Melalui Kegiatan Meronce Dengan Bahan
Alam Di Kelompok A2 TK ABA Landungsari”.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut, maka masalah-masalah yang terkait dapat di
identifikasikan sebagai berikut:

1 Guru masih memiliki keterbatasan dalam memahami strategi pembelajaran yang efektif
untuk mengembangkan kreativitas anak melalui kegiatan meronce.

2 Motivasi guru dalam merancang kegiatan yang kreatif dan inovatif guna mendukung
perkembangan kreativitas anak masih perlu ditingkatkan.

3 Kreativitas anak yang belum sepenuhnya berkembang secara optimal, karena kemampuan
daya imajinasinya masih rendah.

4 Peserta didik belum mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kreativitas melalui

kepercayaan dirinya.
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1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan yang dilakukan oleh peneliti pada kajian ini,
butuh diberi sebuah batasan agar perumusan dan kajian penelitian dapat lebih terfokus pada
masalah yang akan dipecahkan sebagai berikut:
1. Penelitian ini menitik beratkan pada peran guru dalam mengembangkan kreativitas seni
peserta didik melalui kegiatan meronce dengan bahan alam di kelompok A?2.
2. Kajian ini menyoroti metode pengajaran dan kegiatan yang dilaksanakan oleh guru saat
proses pembelajarannya, serta dalam mendukung perkembangan kreativitas anak.
1.4 Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran guru dalam mengembangkan kreativitas seni rupa peserta didik melalui
kegiatan meronce dengan bahan alam dikelompok A2 TK ABA Landungsari?
2. Bagaimana dampak dari penerapan kegiatan meronce dengan bahan alam terhadap
kreativitas seni rupa peserta didik dikelompok A2 TK ABA Landungsari?
1.5 Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan peran guru dalam mengembangkan kreativitas seni rupa peserta
didik melalui kegiatan meronce dengan bahan alam dikelompok A2 TK ABA Landungsari
2. Untuk menjelaskan dampak dari penerapan kegiatan meronce dengan bahan alam terhadap
kreativitas seni rupa peserta didik dikelompok A2 TK ABA Landungsari.
1.6 Manfaat Penelitian
Peneliti menginginkan bahwasanya kajian yang dijalankan bisa mempunyai nilai manfaat di
antaranya:
1.6.1 Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini, berharap dapat menambah pengetahuan pemahaman
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yang lebih luas mengenai pemanfaatan kegiatan meronce sebagai salah satu metode
pembelajaran untuk mengembangkan kreativitas anak. Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori terkait penggunaan
kegiatan meronce, sehingga dapat menjadi acuan bagi guru dalam merancang serta
melaksanakan kegiatan meronce dalam proses pembelajaran.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Pendidik
Penelitian ini bermanfaat khususnya bagi seorang pendidik untuk memudahkan
pendidik dalam memahami perkembangan anak serta merancang strategi yang sesuai
untuk mengembangkan kreativitas mereka secara efektif.
b. Bagi Orang Tua
Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran mengenai peran dan tanggung jawab
guru dalam mengembangkan kreativitas anak melalui kegiatan meronce dengan bahan
alam di lingkungan sekolah. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong
orang tua untuk menerapkan kegiatan serupa di rumah serta menjadi inspirasi dalam
pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik bagi anak.
c. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi peneliti lanjutan yang sedang
melakukan penelitian tentang bagaimana guru membantu anak-anak menjadi kreatif
dengan melakukan kegiatan dengan bahan alam. Selain itu, penelitian ini dapat

digunakan sebagai referensi atau sumber informasi untuk penelitian serupa.
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil peenelitian yang dilakukan peneliti dalam penelitian dengan

judul “Peran Guru dalam Mengembangkan Kreativitas Seni Rupa peserta didik Melalui

Kegiatan Meronce Dengan Bahan Alam Di Kelompok A2 TK ABA Landungsari Kota

Pekalongan”, maka peneliti memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Peran guru dalam mengembangkan kreativitas seni rupa peserta didik melalui kegiatan
meronce dengan bahan alam di kelompokA2 TK ABA Landungsari Kota Pekalongan
dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
kegiatan pembelajaran. Guru tidak hanya berperan dalam menyampaikan materi, tetapi
juga membimbing, mengarahkan, memberikan motivasi, serta menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan anak usia dini. Setiap peran
guru saling berkaitan dalam mendukung perkembangan kreativitas peserta didik,
diantara guru sebagai pendidik, pengajar, sumber belajar, fasilitator, pembimbing,
demonstrator, pengelola, penasihat, inovator, motivator, pelatih, dan evaluator.
kegiatan meronce menggunakan bahan alam dapat menjadi salah satu kegiatan
pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kreativitas seni rupa peserta didik
di Kelompok A2 TK ABA Landungsari Kota Pekalongan karena mampu memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan, bermakna, dan sesuai dengan tahap
perkembangan anak usia dini.

Dampak dari Penerapan Kegiatan Meronce dengan Bahan Alam terhadap Kreativitas

Seni Rupa Peserta Didik dikelompok A2 TK ABA Landungsari terdapat tiga dampak
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5.2 Saran

positif dan hambatan dalam penerapan kegiatan meronce dengan bahan alam, yaitu
berkembangnya ide dan imajinasi, peningkatan kemampuan mengekspresikan ide
dalam berkarya, dan berkembangnya unsur kreativitas seni rupa anak. Melalui kegiatan
meronce dengan bahan alam, peserta didik memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan kemampuannya masing-masing. Selain itu, dalam pelaksanaan
pembelajran berlangsung terdapat hambatan, memiliki kemampuan yang sama dalam
melakukan kegiatan meronce. Sebagian anak masih mengalami kesulitan dalam
memasukkan tali, menyusun pola, dan menyelesaikan hasil karya secara mandiri.
Selain itu, terdapat anak yang kurang percaya diri dan masih bergantung pada bantuan
guru ketika mengalami kesulitan. Konsentrasi peserta didik juga mudah berubah
sehingga guru perlu terus memberikan arahan dan motivasi agar anak tetap fokus
mengikuti kegiatan. Namun demikian, hambatan tersebut dapat diatasi melalui
pendampingan, pemberian motivasi, serta pengelolaan pembelajaran yang dilakukan
guru secara sabar dan bertahap. Dengan adanya bimbingan yang sesuai, kegiatan
meronce menggunakan bahan alam tetap mampu menjadi kegiatan pembelajaran yang
efektif dan menyenangkan dalam mengembangkan kreativitas seni rupa peserta didik

di Kelompok A2 TK ABA Landungsari Kota Pekalongan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Peran guru dalam mengembangkan

kreativitas seni rupa peserta didik melalui kegiatan meronce dengan baha alam di kelompok A2

TK ABA Landungsari Kota Pekalongan yang sudah dilakukan. Peneliti mencoba untuk

memberikan beberapa saran yang akan disampaikan, sebagai berikut:

1.

Bagi Pendidik
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Bagi pendidik terutama untuk guru wali kelas kelompok A2, diharapkan dapat terus
mengembangkan kegiatan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, khususnya
melalui pemanfaatan bahan alam yang ada di lingkungan sekitar. Kegiatan meronce
sebaiknya dilakukan secara rutin dengan variasi media dan bentuk kegiatan yang
berbeda agar peserta didik tidak merasa bosan dan lebih tertarik dalam mengikuti
pembelajaran.

Selain itu, guru perlu memberikan pendampingan dan motivasi secara sabar kepada
setiap peserta didik karena kemampuan anak dalam berkarya tidak sama. Guru juga
diharapkan tetap memberikan kesempatan kepada anak untuk berekspresi dan
mengembangkan ide sesuai dengan imajinasi masing-masing tanpa terlalu membatasi
hasil karya yang dibuat
. Bagi Peserta Didik
Bagi peserta didik pada siswa— siswi TK ABA Landungsari Kota Pekalongan, agar
lebih bersemangat dalam menerima materi pembelajaran , selalu mengikuti dan patuh
terhadap guru saat proses belajar sedang berlangsung sehingga kemampuan kreativitas
seni rupa yang dimiliki dapat berkembang dengan lebih baik.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi pembaca yang akan melakukan penelitian terkait Peran guru dalam
mengembangkan kreativitas seni rupa peserta didik melalui kegiatan meronce dengan
bahan alam agar dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, guru, maupun peneliti lain
yang ingin melakukan penelitian berkaitan dengan kreativitas anak usia dini dan
kegiatan seni berbasis bahan alam. Selain itu, pembaca diharapkan dapat memahami

bahwa kegiatan sederhana yang memanfaatkan lingkungan sekitar dapat menjadi
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sarana pembelajaran yang menarik, bermakna, dan bermanfaat bagi perkembangan

kreativitas peserta didik.
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